


























































































































































   
69 
Berdasarkan pengertian tersebut berarti “Tidak ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran ARIAS terhadap motivasi belajar siswa di 
MINU Durungbedug Candi Sidoarjo” 
 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
   
A. Jenis Penelitian 
Karena Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Maka, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
diskriptif-kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya 
menekankan pada data-data nomerikal yang diolah dengan metode statistika.61. 
Sedangkan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan data yang ada, di samping itu penelitian deskriptif terbatas pada 
usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan ataupun peristiwa 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact 
finding).62 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau daerah tertentu mengenai berbagai 
                                                 
61 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 5. 
62 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang sosial, Gajahmada Press, Yogyakarta, 1991, 
Hal. 31  
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sifat dan faktor tertentu. 63 Jenis ini digunakan oleh peneliti karena pengolahan 
datanya didasarkan pada analisis persentase.64 Penelitian deskriptif menganalisis 
dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 
difahami dan disimpulkan.  
Jadi yang dimaksud jenis penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang 
menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti yang berkaitan 
dengan model pembelajaran ARIAS dan motivasi belajar siswa di MINU 
Durungbedug Candi Sidoarjo. 
 
B. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variable dan 
tujuan penelitian Berdasarkan tujuan dan masalah yang diteliti, penelitin ini 
termasuk penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang 
dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda 
dalam suatu populasi65. yang dimaksudkan adalah korelasi antara model 
pembelajaran ARIAS dan motivasi belajar siswa.  
Model korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan 
antara dua variabel, dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti atau 
                                                 
63 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2005), hlm. 29. 
64 Saifuddin Azwar, Loc. cit.,  hlm. 6. 
65 Sevilla, C. G, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta, UII Press 1993 hlm:87 
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tidaknya hubungan itu66 dan mendeteksi seberapa jauh variabel-variabel pada 
suatu faktor terkait dengnan variabel-variabel  pada faktor lain berdasarkan 
koefisien korelasi. Koefisien korelasi ini akan menerangkan sejauh mana variabel 
tersebut berkorelasi.  
C. Populasi Dan Sample 
1. Populasi  
Menurut Suharsini Arikunto menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian67. Adapun yang 
dimaksud dengan populasi disini adalah seluruh siswa-siswi MINU 
Durungbedug Candi Sidoarjo. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 68  karena 
populasi yang begitu luas yang tidak memungkinkan untuk diteliti secara 
keseluruhan, maka peneliti mencoba mengambil sampel yang representatif 
dari keseluruhan populasi yang dapat menggambarkan proses pelaksanaan 
model pembelajaran ARIAS yakni siswa-siswi kelas III di MINU 
Durungbedug Candi Sidoarjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
                                                 
66 Arikunto, S, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002) , 239 
 
67 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta : Rineka Cipta, 
2002), 108 
68 Ibid, . 109 
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Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan Field 
Research (penelitian lapangan). Adapun dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan Observasi (pengamatan), Interview (wawancara), Dokumentasi dan 
Koesioner (angket). Adapun penjabaran dari ke empat metode yang digunakan 
dalam pengumpula data adalah sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 69 
sedangkan menurut kartini Metode Observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena-fenomena sosial, dan gejala-gejala alam dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan. 70 Di dalam pengertian psikologik, observasi 
(pengamatan) meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek 
dengan menggunakan seluruh alat indera, baik itu melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara umum 
obyek penelitian dalam hal pelaksanaan model pembelajaran ARIAS dan 
motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo. 
2. Dokumentasi. 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 
tertulis. Maka, metode dokumentasi dapat dikatakan sebagai tehnik 
                                                 
69 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, 2000, Hal. 158  
70 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), 157. 
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pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, notulen 
rapat, agenda, dsb.71 
Metode dokumentasi Yaitu mencari data mengenai hal-hal terkait 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti not line 
rapat, agenda dan sebagainya. 72   
Adapun tujuan pemakaian metode dokumentasi ini adalah sebagi 
pendukung hasil penelitian ini, karena dengan adanya pengumpulan dokumen 
yang ada kaitannya denga judul penelitian, penulis akan lebih mudah 
mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.   
3. Interview (wawancara) 
Interview Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penyelidikan. 73Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari pihak yang 
diwawancarai. 74 
Metode Interview merupakan suatu percakapan, tanya-jawab lisan 
antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan 
                                                 
71 Ibid., 135. 
72 Suharsimi Arikunto, Op. Cit,  Hal. 206   
73 Strisno Hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1990, Hal. 193 
74 Suharsini Arikunto, Op. Cit, Hal. 202  
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pada suatu masalah tertentu. 75 Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.76 Maka, dengan interview 
tersebut diharapkan dapat memperoleh jawaban / keterangan dari responden 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
Metode ini digunaka penulis untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya sekolah, proses pelaksanaan model pembelajaran ARIAS, motivasi 
belajar siswa dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
4. Koesioner (angket) 
Koesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir- formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban 
atau tanggapan informasi yang diperlukan oleh pene liti77. 
 Metode angket ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
respon siswa pada pelaksanaan model pembelajaran ARIAS dan motivasi 
belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah di gunakan untuk mengukur variable yang 
diteliti karena penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif maka, Instrumen 
                                                 
75 Kartini Kartono, Op. Cit., 187. 
76 Lexy J. Moleong, Op. Cit., 135. 
77 Sutrisno hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta : andioffset, 1983), 28 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
   
75 
yang digunakan adalah angket untuk model pembelajaran ARIAS dan motifasi 
belajar dan observasi untuk meninjau penggunaan model pembelajaran. Karena 
hal ini dimaksudkan untuk mengukur pengaruhpenggunaan model pembelajaran 
ARIAS terhadap motifasi belajar siswa.  
F. Analisis Data 
Analisis Data menurut patton sebagai yang dikutip oleh lexy J Moloeng 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar78. Sedangkan menurut Noeng muhadjir, analisa 
data adalah upaya mencari serta menata secara sistematis catatan hasil observasi, 
interview dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah 
yang diteliti menjadikan sebagai temuan bagi bagi orang lain.  
 Menganalisis  data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian dengan tujuan untuk mencari kebenaran data tersebut dan untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisis data kuantitatif. 
Analisis data kuantitatif Adalah teknik analisa data dengan 
menggunakan data-data yang berbentuk angka. Teknik ini biasa disebut dengan 
analisa statistik.  
Untuk menjawab permasalahan yang pertama dan kedua digunakan 
analisa deskriptif yaitu data yanng diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 
siswa. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis prosentase. 
                                                 
78 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 1990), 103 
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Rumus yang digunakan adalah rumus prosentase sebagai beri kut : 
  
 
Dimana :    P = Prosentase  
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden79  
Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, kemudian hasilnya dapat 
ditafsirkan dengan kalimat kualitatif sebagai berikut : 
1) 90% - 100% = kategori sangat baik 
2) 70% - 90% = kategori baik 
3) 40% - 70% = kategori cukup 
4) 20% - 40% = kategori kurang baik 
5) 0% - 20%  = kategori jelek 
Sedangkan untuk menjawab permasalahan yang ketiga penulis 
menggunakan teknik analisa produk moment yakni teknik analisa yang bertujuan 
untuk mencari dan mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
ARIAS terhadap motivasi belajar siswa. 
Adapun rumus yang digunakan adalah  product moment sebagai berikut : 
 
   
   
                                                 
79 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 43 
         F 
P =         x 100% 
         N 
Keterangan : 
Gxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N : Number of cases 
   xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
   x : Jumlah seluruh skor x  å
å
  N   xy - (  x) (  y) 
 [N   x  - (  x)  ][N   y  - (  y)  ] 
å åå








   
 
Table Interpretasi Nilai “r”80 
Besarnya Nilai “r” 
Product Moment 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 
Antara variable X dan variable Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi ir\tu sangat lemah atu 
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara variable X dan 
variable Y) 
0,20 – 0,40 
Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang lemah atau rendah 
0,40 – 0,70 
Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang sedang atau cukupan 
0,70 – 0,90 
Antar variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang kuat dan tinggi 
0,90 – 1,00 
Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang sangat kuat atau sangat tinggi 
                                                 
80 Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 193 
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A. Deskripsi data 
1. Sejarah Berdirinya MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
Latar belakang berdirinya MINU Durungbedug adalah karena 
mayoritas penduduk yang mempunyai jiwa keagamaan islam masih kental 
dan satu-satunya pendidikan formal tingkat dasar adalah SD. Maka, dari latar 
belakang tersebut para Tokoh masyarakat setempat merasa perlu didirikanya 
lembaga pendidikan formal yang bersifat keagamaan. Oleh sebab itulah,pada 
tahun 1955 dibentuk lembaga pendidikan formal “madrasah ibtida’iyah (MI)”, 
dengan maksudkan menyeimbangkan antara pendidikan umum dan agama. 
Karena Rasulullah SAW telah berfirman yang artinya :”Barang siapa 
menginginkan dunia dan akhirat maka dengan ilmu”. 
Pada awal mula berdirinya, madrasah ibtida’iyah ini bernama 
“Madrasah Ibtida’iyah Darul Ulum” namun, karena terdapat dua kubu yang 
berbeda dalam satu desa maka pada tahun 70-an madrasah ini berganti nama 
menjadi “Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama”. Diberi nama nahdlatul 
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ulama’ karena mayoritas yang bersekolah di madrasah adalah dari kalangan 
warga nahdliyyin. Pada tanggal 3 juli 2006 dengan Nomer SK Lembaga ; 
4/kw.134/MI/1854/2006, MINU Durungbedug mendapat status akreditasi. 
 
2. Letak Geografis 
MINU (Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’) sebagai obyek 
penelitian ini, tepatnya berada di desa Durungbedug rt/rw : 07/02 kecamatan 
Candi kabupaten Sidoarjo. 
Adapun secara spesifik letak geografis MINU Durungbedug Candi 
Sidoarjo adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Barat  : Rumah Bapak H. Imron Rosyadi (Mudin)/Pemukiman 
Warga 
b. Sebelah Timur  : Rumah Bapak Arif (Alm)/Pemukiman Warga 
c. Sebelah Utara : Jalan Desa Durungbedug 
d. Sebelah Selatan  : Perkebunan Warga 
3. Visi dan Misi 
Adapun Visi dan misi MINU Durungbedug Candi Sidoarjo adalah 
sebagai berikut : 
a. VISI 
Menjadi madrasah yang unggul dalam segala bidang, professional 
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Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, baik agama 
maupun umum dengan mewujudkan lingkungan yang bersih, nyaman 
serta islami. Kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada student 
active learning dan bimbingan belajar serta efektifitas pembinaan 
ekstrakurikuler. Pemberdayaan masjid sebagi pusat kegiatan keagamaan, 
pembiasaan sholat berjama’ah, wiridan dan perilaku sopan. 81 
4. Kurikulum Sekolah 
Kurukulum adalah unsure strategi yang menentukan dapat 
berperannya system pendidikan sekolah secara relevan, efektif dan efisien.  
Adapun kurukulum yang diterapkan dalam MINU Durungbedug 
Candi Sidoarjo adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan), dengan pelaksanaannya sebagai berikut : 
Table I 
Kurikulum MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
KELAS No Bidang Studi 
I II III IV V VI 
Jumlah 
1 Al-Qur’an Hadits 2 2 2 2 2 2 12 
2 Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 12 
3 Fiqh  2 2 2 2 2 2 12 
4 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 12 
5 Sejarah Kebudayaan Islam - - - 2 2 2 6 
6 Pend. Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 12 
7 Bahasa Indonesia 5 5 5 5 5 5 30 
8 Matematika  5 5 5 5 5 5 30 
9 Pengetahuan Alam (Sains) 4 4 4 4 4 4 24 
10 Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 3 3 3 18 
11 Seni Budaya&Ketrampilan 2 2 2 2 2 2 12 
12 PENJASKES 2 2 2 2 2 2 12 
                                                 
81 Dokumen MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
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13 Kegiatan Khusus 2 2 2 2 2 2 12 
14 Bahasa Daerah 2 2 2 2 2 2 12 
         
 Jumlah jam pelajaran 35 35 35 37 37 37 216 
Sumber : dari MINU Durungbedug 
 
5. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI 
MINU DURUNGBEDUG CANDI SIDOARJO 
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Wali kelas I 
Munik ER. S.Pd 
Wali kelas II 
Miftakhul U. S.Ag. 
Wali kelas III 
Nur Kholidah S.Ag. 
Wali kelas IV 
Jamal 
Wali kelas V 
H. Abd. Kholiq. A.Ma. 



















6. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Keadaan Guru 
Setiap membicarakan pendidikan, maka guru merupakan salah 
satu komponen yang tidak dapat dipisahkan. Bahkan dapat dikatakan 
tanpa keberadaan guru, maka proses belajar mengajar di suatu lembaga 
pendidikan, akan sulit berjalan dengan lancar. Dan karena itu, keberadaan 
guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Adapun data guru MINU Durungbedug Candi Sidoarjo adalah 
berjumlah 11 tenaga pendidik. Untuk lebih jelasnya, lihat tabel di bawah 
ini: 
Tabel II 
Data Guru MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
No Nama Guru Alamat Guru Mata Pelajaran Pendidikan 
Terakhir 
1 H. Nasiruddin, S.Ag.   Durungbedug Agama S1 
2 H. Sukri, S.E, S.Pd. Durungbedug Agama S1 
3 Jamal  Tulangan Matematika  S1 
4 H. Abd. Kholiq. A.Ma. Durungbedug Bhs. Arab,ke-NU-an S1 
5 Mufit Durungbedug IPA,IPS,PPKN S1 
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6 Drs. Sukandar Bedugdowo Guru Kelas VI S1 
7 Nur Kholidah, S.Ag. Durungbedug Guru Kelas I S1 
8 Miftakhul Ulumiyah S.Ag. Durungbedug Bhs. Indonesia S1 
9 Munik ER. S.Pd. Tlaseh Bhs. Daerah,matematika S1 
10 Ismail, S.id. Durungbedug Bhs. Inggris S1 
 
 
b. Keadaan Siswa 
Anak didik merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pendidikan, karena tanpa anak didik suatu proses pendidikan tidak akan 
dapat berjalan. Oleh karena itu faktor anak didik sangat penting dalam 
proses pendidikan.  
Adapun jumlah siswa MINU Durungbedug Candi Sidoarjo pada 
tahun pelajaran 2009/2010 berjumlah 242 siswa, dengan rincian sebagai 
berikut : 
Kelas I : 32 Siswa    Kelas IV : 46 Siswa 
Kelas II : 37 Siswa    Kelas V : 49 Siswa 
Kelas III : 38 Siswa    Kelas VI : 40 Siswa 
Tabel III 
Data jumlah siswa MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
kelas No Jenis Kelamin 
I II III IV V VI 
Jumlah 
1 Laki- laki 20 13 25 22 31 14 125 
2 Perempuan  12 24 13 24 18 26 117 
Jumlah 32 37 38 46 49 40 242 
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Sumber : dari MINU Durungbedug 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk mengetahui sarana fisik Madrasah, peneliti melakukan 
penggalian data melalui observasi langsung dilokasi penelitian dan didukung 
oleh data dokumentasi yang peneliti peroleh, untuk lebih jelas peneliti sajikan 
dalam tabel berikut ini: 
a. Bangunan berdasar jenis ruang 
Table IV 
Jumlah Ruang Menurut Status  
No  Jenis Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Tata Usaha 1 
3 Ruang Guru 1 
4 Ruang Kelas 7 
5 Ruang Perpustakaan 1 
6 Ruang UKS 1 
7 Kamar Mandi/WC Guru 1 
8 Kamar Mandi/WC Siswa 2 
Sumber : dari MINU Durungbedug 
b. Data inventaris sekolah 
Table V 
Keadaan Inventaris Sekolah 
Kondisi  No Jenis Inventaris 
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1 Meubelair 
a. Meja Siswa 
b. Kursi Siswa 
c. Meja Guru 
d. Kursi Guru 
e. Papan Tulis 


















2 Perlengkapan Administrasi/TU 
a. Komputer 
b. Pengeras Suara 
c. Kursi dan Meja 
d. Printer 




























Sumber : dari MINU Durungbedug 
 
B. Analisis data dan pengujian hipotesis 
Sebelum sampai pada proses analisis data maka perlu adanya penyajian 
data. Penyajian data yang dimaksudkan untuk memapaparkan atau menyajikan 
data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian kemudian dianalisis untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dengan tujuan peulisan skripsi ini. 
Sedangkan data dibawah ini adalah data yang diperoleh dari hasil angket 
kepada responden (siswa) yang didukung oleh data pendukung berupa hasil 
observasi dan wawancara. 
1. Data Hasil Observasi 
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Dari hasil observasi, peneliti mengamati langsung kepada obyek 
penelitian yakni dalam proses belajar mengajar aqidah akhlak jelas terlihat 
kalau menggunakan model pembelajaran ARIAS karena mulai dari awal 
sebelum masuk pada materi yang akan disampaikan, guru telah memberikan 
sebuah support berupa penanaman rasa percaya diri dengan mengatakan “pada 
dasarnya mereka semua sama kalau mereka mau belajar dengan tekun pasti 
bisa tidak terkecuali siapapun” selain itu untuk menanamkan rasa percaya diri, 
sesekali guru mengajak siswa melihat video yang berhubungan dengan rasa 
percaya diri, contohnya video tentang perjalanan olga saputra dan lain-lain. 
Setelah itu beliau mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan 
kehidupan nyata atau keseharian siswa yang ada dilingkungan sekitar 
kemudian memfokuskan siswa pada materi yang disampaikan. 
Dari pengamatan peneliti, guru juga menggunakan berbagai metode 
pengajaran yang sesuai untuk menunjang atau mempermudah dalam 
penyampaian materi seperti diskusi, kerja kelompok. Dan penilaian kita pada 
komponen ARIAS yang ke empat adalah dengan penggunaan metode Tanya 
jawab serta penugasan hal ini termasuk pada bagian evaluasi. Dan yang 
menarik untuk memotivasi belajar siswa guru memajang nilai atau prestasi 
yang baik di depan kelas ini membuktikan bahwa kelima komponen dari 
ARIAS telah sempurna digunakan. 
Sedangakan motivasi belajar yang tampak pada siswa adalah sangat 
baik hal ini terlihat dari antusias, minat dan perhatian siswa dalam mengikui 
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pelajaran hingga selesai. Disamping itu pencapaian hasil belajar siswa sangat 
baik yang terlihat dari bagaimana mereka mampu menjawab soal yang 
diberikan guru tanpa melihat buku panduan atau buku yang relevan dengan 
pelajaran itu, ketika disuguhkan beberapa metode baru mereka semakin giat 
dalam belajar ditambah dengan pemberian reinforcement pada siswa sehingga 
siswa pun menjadi lebih semangat dalam belajar. 
 
 
2. Data hasil interview (wawancara) 
Adapun data yang diperoleh dari hasil interview dengan guru mata 
pelajaran aqidah akhlak di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo pada tanggal 
12 Januari 2010 yang mengacu pada rumusan masalah dapat diperoleh data 
berikut ini : 
a. Sejak kapan model pembelajaran ARIAS diterapkan di MINU 
Durungbedug Candi Sidoarjo? 
Menurut beliau model pembelajaran ARIAS ini telah diterapkan di 
MINU Durungbedug Candi Sidoarjo sejak awal tahun 2009. karena model 
pembelajaran ini baru beliau ketahui dari media berupa internet. Ketika 
dipelajari dengan seksama ternyata model pembelajaran ARIAS dinilai 
perlu digunakan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Karena 
menurut beliau semakin banyak penerapan model yang berbeda makin 
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baik pula hasil pengajaran yang disampaikan serta memungkinkan siswa 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
b. Bagaimanakah reaksi yang nampak pada siswa, ketika anda menggunakan 
model pembelajaran ARIAS pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung? 
Adapun reaksi yang nampak pada siswa ketika penggunaan model 
pembelajaran ARIAS ini menurut beliau, siswanya sangat senang dan 
antusias sekali untuk mengikuti proses belajar hingga akhir serta mereka 
juga bias menerima pelajaran dengan baik, karena komponen dalam 
ARIAS sangat baik sekali bagi penanaman semangat belajar siswa. 
c. Bagaimana cara anda menanamkan sikap rasa percaya diri pada siswa? 
Menurut beliau memang agak sulit dalam menanamkan rasa 
percaya diri pada siswa, karena latar belakang siswa yang berbeda. Tetapi 
beliau tidak putus asa dalam menanggapi itu, adapun cara beliau 
menanamkan rasa percaya diri pada siswannya adalah dengan mengatakan 
bahwa”pada dasarnya mereka semua sama kalau mereka mau belajar 
dengan tekun pasti bisa tidak terkecuali siapapun” karena pada dasarnya 
semua siswa itu sama hanya saja apakah ia mau belajar dengan baik atau 
tidak. 
d. Apakah anda selalu memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
atau mengutarakan pendapatnya? 
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Bagi beliau memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan 
mengutarakan pendapat mereka sangat diperlukan, karena hal itu menjadi 
salah satu cara untuk menilai keberanian atau rasa percaya diri pada siswa 
dan bentuk dari evaluasi akan pemahaman mereka dalam memperoleh 
pelajaran yang telah disampaikan. 
e. Apakah anda memberikan suatu penghargaan pada siswa baik berupa 
pujian atau hadiah ketika siswa mendapat nilai baik atau sangat 
memuaskan? 
Menurut beliau kalau memberi pujian pada siswa yang dapat nilai 
baik itu pasti dan selalu beliau lakukan tapi untuk hadiah jarang karena 
keterbatasan financial. Tapi, bagi beliau penghargaan yang paling 
berkesan dihati siswa adalah pujian yang bisa meningkatkan hasil 
kebaikan dan nilai siswa serta yang tidak mendapat nilai baik sekalipun 
pasti akan berusaha untuk memperoleh nilai yang lebih baik. 
f. Apakah kiat/cara anda untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa? 
Bagi beliau diantara cara yang bisa menumbuhkan motivasi belajar 
siswa adalah memberikan pujian dan hadiah, memberi dorongan berupa 
support adalah cara yang paling efektif digunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dan sesekali diajak belajar diluar kelas dan 
lainnya.  
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Menurut beliau kalau penyampaian pelajarannya dikemas menarik 
mulai dari model pembelajaran dan metode yang digunakan sesuai dengan 
materi yang disampaikan siswanya sangat berminat sekali mengikuti 
pelajaran, tapi kalau kemasannya kurang menarik maka antusias 
merekapun berkurang. 
3. Data Hasil Angket  
Angket telah disebarkan kepada responden atau populasi sebesar 38 
siswa. Dengan jumlah pertanyaan 20 item yang dibagi menjadi dua bagian 
yaitu 10 item untuk pertanyaan mengenai pelaksanaan model pembelajaran 
ARIAS dan 10 item tentang motivasi belajar siswa. 
Untuk memperoleh penilaian dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan alternative jawaban a, b dan c yang masing-masing diberi skor 
sebagai berikut : 
- A dengan skor 3 = baik 
- B dengan skor 2 = cukup 
- C dengan skor 1= kurang 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan data hasil angket yang telah 
peneliti sebarkan pada siswa kelas III MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
sebagai populasi penelitian. Adapun hasil angket tentang pelaksanaan model 
pembelajaran ARIAS adalah sebagai berikut :  
Tabel VI 
Deskripsi Hasil Angket 
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Tentang Pelaksanaan Model Pembelajaran ARIAS 
Score siswa berdasarkan item pertanyaan No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 29 
2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 26 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 
5 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 27 
6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
7 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
8 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 
9 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
10 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 28 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
12 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 
13 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
14 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 26 
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
16 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 
17 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 27 
18 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27 
26 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
28 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 
29 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
32 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 27 
33 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
34 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
36 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
37 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 
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38 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 27 
N=38 x = 1074 
 
Setelah diketahui data variable independent (X), maka selanjutnya 
akan penulis sajikan data tentang motivasi belajar akidah akhlak siswa sebagai 
data variable independent (Y). 
Adapun hasil angket tentang motivasi belajar akidah akhlak siswa 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel VII 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa  
Score siswa berdasarkan item pertanyaan No  
1 2 3 4 5 6 
Jumlah 
1 3 3 3 2 3 3 17 
2 3 3 2 3 3 2 16 
3 3 3 3 3 3 2 17 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 2 3 3 3 3 3 17 
6 3 3 3 3 3 3 18 
7 3 3 2 3 3 3 17 
8 3 2 3 3 3 3 17 
9 3 3 2 3 3 3 17 
10 3 3 2 3 3 3 17 
11 3 3 3 2 3 3 17 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 2 3 3 3 3 3 17 
14 2 3 2 3 3 3 16 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 2 3 3 3 3 3 17 
17 3 3 3 3 3 3 18 
18 3 3 3 2 3 3 17 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 3 3 3 2 3 3 17 
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22 3 3 3 3 3 2 17 
23 3 2 3 3 3 3 17 
24 3 3 3 3 3 3 18 
25 3 3 3 3 2 3 17 
26 3 2 3 3 3 2 16 
27 3 3 3 3 3 3 18 
28 3 3 3 2 3 3 17 
29 3 3 2 3 3 3 17 
30 3 3 3 3 3 3 18 
31 3 3 3 3 3 3 18 
32 2 3 3 3 3 3 17 
33 3 3 2 3 3 2 16 
34 3 3 3 3 3 3 18 
35 3 3 2 3 2 3 16 
36 3 3 3 2 3 2 16 
37 3 3 3 3 3 3 18 
38 3 3 2 3 3 3 17 
N=38 y 653 
 
Analisis data kuantitatif  
Secara konkrit, penyajian data angket diatas dimasukkan kedalam 
prosentase dengan menngunakan rumus prosentase. 
Adapun analisis data tentang pelaksanaan model pembelajaran ARIAS dan 
motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo, penulis menggunakan 
prosentase sebagaimana yang diuraikan berikut :  
a. Data Tentang Pelaksanaan Model Pembelajaran ARIAS 
Table VIII 
Data tentang penanaman rasa percaya diri 
No Alternatif Jawabann N F % 












 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
penanaman rasa percaya diri prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) 




Data tentang menguji rasa percaya diri siswa 
No Alternatif Jawaban N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
menguji rasa percaya diri siswa prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) 
sebanyak 92%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 8% dan tidak sebanyak 
0%. 
Table X 
Data tentang perhatian siswa  
No Alternatif Jawaban N F % 
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 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
perhatian siswa prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) sebanyak 77%, 




Data tentang diskusi atau kerja kelompok 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
diskusi atau kerja kelompok prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) 
sebanyak 92%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 8% dan tidak sebanyak 
0%. 
Table XII 
Data tentang kebiasaan siswa mempraktekkan pelajaran 
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No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
kebiasaan siswa mempraktekkan pelajaran prosentasenya adalah menyatakan 




Data tentang mempraktekkan sendiri pelajaran sebelum disampaikan 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
mempraktekkan sendiri pelajaran sebelum disampaikan prosentasenya adalah 
menyatakan sering (ya) sebanyak 60%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 
35% dan tidak sebanyak 5%. 
Table XIV 
Data tentang mendapatkan nilai kurang dari rata-rata 
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No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
mendapatkan nilai kurang dari rata-rata prosentasenya adalah menyatakan 




Data tentang mengevaluasi diri sendiri 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
mengevaluasi diri sendiri prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) 
sebanyak 88%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 10% dan tidak sebanyak 
2%. 
Table XVI 
Data tentang memberikan penghargaan bagi siswa 
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No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
memberikan penghargaan bagi siswa prosentasenya adalah menyatakan sering 




Data tentang mendapatkan hadiah atau pujian dari guru 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
mendapatkan hadiah atau pujian dari guru prosentasenya adalah menyatakan 
sering (ya) sebanyak 90%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 10% dan tidak 
sebanyak 0%. 
Dari prosentase tiap-tiap item di atas ditemukan bahwa prosentase 
alternative jawaban yang terbanyak adalah A dengan jumlah 83%. hasil 
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prosentase tersebut kemudian dilihat pada standart prosentase, sehingga 
diketahui bahwa pelaksanaan model pembelajaran ARIAS di MINU 
Durungbedug Candi Sidoarjo dikategorikan ”Baik” karena berada pada skala 






b. Data tentang Motivasi Belajar Siswa 
Table XVIII 
Data tentang usaha siswa belajar secara maksimal 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
usaha siswa belajar secara maksimal prosentasenya adalah menyatakan sering 
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Data tentang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
  
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, Data tentang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru prosentasenya adalah 
menyatakan sering (ya) sebanyak 79%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 
21% dan tidak sebanyak 0%. 
Table XX 
Data tentang keinginan siswa mendapat pujian  
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
keinginan siswa mendapat pujian prosentasenya adalah menyatakan sering 
(ya) sebanyak 90%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 10% dan tidak 
sebanyak 0%. 
Table XXI 
Data tentang belajar hanya pada saat ulangan harian  
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No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
belajar hanya pada saat ulangan harian prosentasenya adalah menyatakan 




Data tentang motivasi siswa untuk belajar lebih giat  
No Alternatif Jawaban N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
motivasi siswa untuk belajar lebih giat prosentasenya adalah menyatakan 
sering (ya) sebanyak 95%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 5% dan tidak 
sebanyak 0%. 
Table XXIII 
Data tentang pemberian hadiah pada siswa berprestasi dari orang tua 
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No Alternatif Jawaban N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, Data tentang 
pemberian hadiah pada siswa berprestasi dari orang tua prosentasenya adalah 
menyatakan sering (ya) sebanyak 90%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 
10% dan tidak sebanyak 0%. 
 
Table XXIV 
Data tentang menggunakan berbagai metode dalam belajar  
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
menggunakan berbagai metode dalam belajar prosentasenya adalah 
menyatakan sering (ya) sebanyak 84%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 
16% dan tidak sebanyak 0%. 
Table XXV 
Data tentang memajang hasil karya di kelas  
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
   
103 
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
memajang hasil karya di kelas prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) 




Data tentang keadaan kelas yang bersih dan rapi  
No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
keadaan kelas yang bersih dan rapi prosentasenya adalah menyatakan sering 
(ya) sebanyak 90%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 10% dan tidak 
sebanyak 0%. 
Table XXVII 
Data tentang belajar diluar kelas  
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No Alternatif Jawabann N F % 









 Jumlah 38 38 100% 
 
Berdasarkan data table diatas dapat disimpulkan bahwa, data tentang 
belajar diluar kelas prosentasenya adalah menyatakan sering (ya) sebanyak 
95%, sedangkan kadang-kadang sebanyak 5% dan tidak sebanyak 0%. 
 
 
Dari prosentase tiap-tiap item di atas ditemukan bahwa prosentase 
alternative jawaban yang terbanyak adalah A dengan jumlah 89%. hasil 
prosentase tersebut kemudian dikonsultasikan dengan standart prosentase, 
sehingga diketahui bahwa motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug 





= 0,89 x 100% 
= 89% 
 
         F 
P =         x 100% 
         N 
       337 
P =         x 100% 
       380 
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Analisis data tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap motivasi 
belajar siswa. 
Dalam menganalisa data tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS 
terhadap motivasi belajar siswa, penulis menggunakan analisis statistic berupa 
analisis product moment. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
Table XXIV 
Tabulas tentang pelaksanaan model pembelajaran ARIAS dan  
motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
Responden X X Y Y XY 
1 29 841 29 841 841 
2 26 676 27 729 702 
3 29 841 29 841 841 
4 28 784 29 841 812 
5 27 729 28 784 756 
6 29 841 30 900 870 
7 29 841 29 841 841 
8 28 784 28 784 784 
9 28 784 29 841 812 
10 28 784 28 784 784 
11 29 841 29 841 841 
12 27 729 30 900 810 
13 29 841 29 841 841 
14 26 676 27 729 702 
15 29 841 30 900 870 
16 28 784 28 784 784 
17 27 729 29 841 783 
18 28 784 29 841 812 
19 29 841 30 900 870 
20 29 841 29 841 841 
21 30 900 30 900 900 
22 28 784 29 841 812 
23 29 841 29 841 841 
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25 27 729 28 784 756 
26 28 784 28 784 784 
27 29 841 29 841 841 
28 28 784 28 784 784 
29 28 784 28 784 784 
30 30 900 30 900 900 
31 29 841 30 900 870 
32 27 729 29 841 783 
33 28 784 28 784 784 
34 28 784 30 900 840 
35 30 900 28 784 840 
36 29 841 28 784 812 
37 27 729 29 841 783 
38 27 729 28 784 756 
Jumlah 1074 30396 1095 31581 30977 
 














rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N : Number of cases 
   xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
   x : Jumlah seluruh skor x  




  N   xy - (  x) (  y) 
 [N   x  - (  x)  ][N   y  - (  y)  ] 
å åå
å å å å2 2 22
rxy = 
  N   xy - (  x) (  y) 
 [N   x  - (  x)  ][N   y  - (  y)  ] 
å åå
å å å å2 2 22
 rxy = 
    38. 30977 - (1074) . (1095) 






















Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui , bahwa nilai rxy = 0,85.  
Untuk mengukur kuat dan lemahnya hubungan antara variable X dan 
variable Y, maka penulis menggunakan standart sebagai berikut : 
Besarnya Nilai “r” 
Product Moment Interpretasi 
0,00 – 0,20 
Antara variable X dan variable Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi ir\tu sangat lemah atu 
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara variable X dan 
variable Y) 
0,20 – 0,40 Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang lemah atau rendah 
0,40 – 0,70 Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi yang sedang atau cukupan 
0,70 – 0,90 Antar variable X dan variable Y terdapat korelasi 
yang kuat dan tinggi 
0,90 – 1,00 Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan diatas adalah dengan “r” hitung 
sebesar 0.85 berarti berada pada skala 0,70 – 0,90. ini menunjukkan bahwa model 
    1177126 - 1176030 
 [1155048 - 1153476][1200078 - 1199025] = 
   1096 
 1655316 
= 
           1096 
           1286,59 
= 
=  0,8518 dibulatkan menjadi 0,85 
   1096 
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pembelajaran ARIAS mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di MINU 
Durungbedug dengan tingkat korelasi yang kuat dan tinggi. 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan jalan mengkorelasikan “r” hitung dengan 
nilai “r” table yang terlebih dahulu dicari df nya dengan rumus df = N – nr = 38 – 2 = 
36. Pada table nilai “r” product moment diketahui bahwa dengan df sebesar 36 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh “r” table sebesar 0.329, sedangkan pada taraf 
signifikansi 1% diperoleh “r” table sebesar 0.424. karena rxy pada taraf signifikansi 
5% lebih besar dari “r” table, maka pada taraf signifikansi 5% Hipotesis Nihil (Ho) 
ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha) diterima. Sedangkan pada taraf signifikansi 1%, rxy 
juga lebih besar dari “r” table, maka Hipotesis Nihil (Ho) ditolak dan Hipotesis Kerja 
(Ha) diterima. Berarti pada taraf signifikansi 5% dan 1% terdapat korelasi positif 

























Dari hasil analisis data pada penelitian model pembelajaran ARIAS di 
MINU Durungbedug Candi Sidoarjo dapat disimpulkan : 
1. Pelaksanaan model pembelajaran ARIAS di MINU Durungbedug Candi 
Sidoarjo, sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
keaktifan dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
dengan suasana kelas yang cukup aktif dan kondusif. Pernyataan ini didukung 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil prosentase 
pelaksanaan model pembelajaran ARIAS adalah 83%. Jika dilihat pada 
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2. Mengenai motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo 
adalah tergolong baik. Hal ini dibuktikan dengan minat belajar siswa yang 
baik dan dari hasil prosentase tentang motivasi belajar siswa yang berada pada 
skala 70% – 90% dengan prosentase 89% yaitu tergolong pada kategori 
“baik”. 
3. Menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap motivasi 
belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo dapat dikatakan 
berpengaruh. Hal ini berdasarkan analisis data yang diperoleh dan dibuktikan 
dengan rumus r produck moment dengan “rxy”  sebesar 0.85 dan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap 
motivasi belajar siswa di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo dapat di 
interpretasikan pada table interpretasi “r” product moment. Pada table 
interpretasi r = 0.85  menunjukkan rentang antara 0,70 – 0,90 yang berarti 
Antar variable X dan variable Y terdapat korelasi yang kuat dan tinggi. Pada 
pengujian hipotesis (N) 38 yang kemudian dicocokkan dengan taraf 
signifikansi 5% didapatkan angka 0.329, dan taraf signifikansi 1% didapatkan 
angka 0.424. Menunjukkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) diterima, yaitu 
Adanya pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap motivasi belajar 
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Setelah penulis melihat hasil penelitian di MINU Durungbedug Candi 
Sidoarjo tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap motivasi belajar 
siswa, maka perlu kiranya penulis memberikan saran atau masukan yang mudah-
mudahan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bersama. 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran agar lebih efektif dan efisien 
khususnya pada bidang study PAI (Pendidikan Agama Islam), maka 
hendaknya kepala sekolah selalu memberikan support pada para guru agar 
senantiasa menggunakan model-model pembelajaran pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Terutama model pembelajaran ARIAS, 
karena model ini sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
b.  Diharapkan kepala sekolah selalu meng up date model-model 
pembelajaran dan metode-metode mengajar yang baru agar proses belajar 
mengajar tidak monoton, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan lebih giat 
belajar serta pembelajaran pun menjadi lebih hidup dan bervariasi.  
2. Untuk Guru 
a. Guru PAI harus lebih kreatif dalam proses pembelajaran, agar siswa tidak 
merasa jenuh dan bosan dalam belajar. 
b. Hendaknya guru menggunakan berbagai macam metode mengajar agar 
pembelajaran menjadi bervariasi serta tidak monoton dan membosankan. 
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c. Ketika proses belajar mengajar berlangsung hendaknya guru selalu 
memotivasi siswa untuk lebih berani bertanya  agar siswa merasa percaya 
diri dan Diharapkan selalu menggunakan model pembelajaran ARIAS. 
3. Untuk Siswa 
a. Hendaknya siswa lebih memperhatikan guru dan aktif dalam 
pembelajaran, agar penerapan model pembelajaran ARIAS dapat 
dilaksanakan dengan baik lagi. 
b. Diharapkan siswa lebih percaya pada diri sendiri bahwa mereka semua 
anak yang pandai jika belajar lebih rajin dan tekun. 
DAFTAR PUSTAKA 
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McGraw-Hill Book Company 
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